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Analisis Jurnal: “Urgensi Penegasan Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan IPTEK”
1.Tujuan dan Fokus Jurnal
Jurnal ini ingin menegaskan bahwa perkembangan IPTEK di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari Pancasila. Pancasila harus menjadi sumber nilai, pedoman moral, dan landasan etika dalam setiap proses pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Intinya: IPTEK boleh maju, tetapi tetap harus selaras dengan jati diri bangsa Indonesia.

2.Permasalahan yang Diangkat
Penulis menyoroti beberapa masalah penting:
a. Kemajuan IPTEK yang tidak berdasar nilai
Perkembangan teknologi sangat cepat, tetapi jika tidak diarahkan oleh nilai moral, IPTEK dapat menimbulkan dampak negatif seperti dehumanisasi, kerusakan lingkungan, dan ketimpangan sosial.
b. Sekularisasi dalam ilmu
Jika ilmu dipisahkan dari nilai Pancasila, dikhawatirkan akan muncul pola pikir sekuler seperti yang pernah terjadi di Barat pada masa Renaissance.
c. Pengaruh globalisasi
IPTEK dari negara maju membawa nilai budaya yang berbeda. Jika tidak difilter, dapat mengikis identitas khas bangsa Indonesia.

3.Konsep Penting yang Dibahas
A.Pancasila sebagai Sistem Nilai
Penulis membagi nilai Pancasila menjadi:
· Nilai dasar → pokok, bersifat universal dan tetap
· Nilai instrumental → penjabaran dalam bentuk kebijakan
· Nilai praktis → implementasi dalam kehidupan nyata
Konsep ini menunjukkan bahwa Pancasila tidak hanya sebagai teori, tetapi juga harus diterapkan secara nyata dalam kebijakan IPTEK.

B.Pancasila sebagai Moral Pengembangan IPTEK
Setiap sila memiliki peran dalam pembangunan ilmu:
1. Ketuhanan → IPTEK harus selaras dengan nilai moral, menempatkan manusia bukan sebagai pusat alam.
2. Kemanusiaan → Pengembangan IPTEK harus menekankan martabat manusia, bukan untuk menindas atau merusak.
3. Persatuan → Kemajuan IPTEK harus memperkuat identitas nasional, bukan menimbulkan perpecahan.
4. Kerakyatan → IPTEK dikembangkan secara demokratis, terbuka terhadap kritik, dan mengutamakan kepentingan masyarakat.
5. Keadilan sosial → Akses dan manfaat IPTEK harus merata.

C.Landasan Historis – Sosiologis – Politis
Penulis menunjukkan bahwa kedudukan Pancasila dalam pengembangan IPTEK memiliki akar kuat:
1. Historis:
Tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 (mencerdaskan kehidupan bangsa).
Pancasila sudah menjadi pedoman sejak awal berdirinya negara.
2. Sosiologis:
Respons masyarakat terhadap isu-isu teknologi (contoh: PLTN Muria) membuktikan bahwa nilai Pancasila masih relevan.
3. Politis:
Pernah menjadi isu penting dalam pidato presiden dan seminar nasional, terutama sejak 1980-an.

Jurnal menyimpulkan bahwa:
1. IPTEK harus sejalan dengan Pancasila dan tidak boleh bertentangan dengan nilai dasar bangsa.
2. Nilai Pancasila wajib menjadi faktor internal dalam setiap kebijakan atau praktik pengembangan IPTEK.
3. Pancasila berfungsi sebagai rambu normatif, agar IPTEK tidak keluar dari arah dan karakter bangsa Indonesia.
4. Pengembangan ilmu harus mempertimbangkan aspek etika, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan.
5. Pancasila berperan mencegah dampak negatif IPTEK seperti:
· Ketimpangan sosial,
· Kerusakan lingkungan,
· Dehumanisasi,
· Ancaman terhadap budaya bangsa.





